BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi model Project

Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas 1V SD Karanganyar 02,

dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Implementasi Project Based Learning di kelas IV SD Karanganyar 02 telah
terlaksana dengan baik sesuai dengan tahapan pembelajaran berbasis
proyek. Dalam pelaksanaannya, siswa terlibat secara aktif dalam
merencanakan, mengerjakan, dan menyajikan hasil proyek yang berkaitan
dengan materi pembelajaran. Penerapan model Project Based Learning
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman
langsung sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
berpusat pada siswa.

Hasil belajar siswa setelah penerapan Project Based Learning
menunjukkan adanya peningkatan pada berbagai aspek pembelajaran. Pada
aspek kognitif, siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap
materi yang dipelajari. Pada aspek afektif, terlihat perkembangan sikap
positif seperti tanggung jawab, kerja sama, disiplin, dan rasa ingin tahu.
Sementara pada aspek psikomotor, siswa menunjukkan peningkatan
keterampilan dalam mengerjakan tugas, menyelesaikan proyek, berdiskusi,

serta mempresentasikan hasil pekerjaan. Dengan demikian, model
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B.

pembelajaran tersebut memberikan dampak positif terhadap hasil belajar
siswa.

3. Implementasi model Project Based Learning didukung oleh beberapa
faktor, antara lain dukungan sekolah, kesiapan guru dalam mengelola
pembelajaran, serta antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan belajar.
Adapun faktor penghambat yang ditemukan meliputi keterbatasan waktu,
keterbatasan sarana dan prasarana, serta perbedaan karakteristik dan
kemampuan siswa. Meskipun demikian, hambatan tersebut dapat diatasi
melalui perencanaan pembelajaran yang baik, pemanfaatan sumber belajar
yang tersedia, serta pemberian bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan
siswa.

Secara keseluruhan, implementasi model Project Based Learning
terbukti mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif,
bermakna, dan berpusat pada siswa sehingga dapat mendukung peningkatan

hasil belajar siswa kelas IV SD Karanganyar 02.

Implikasi

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa penerapan model
Project Based Learning dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang
efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Pancasila di
sekolah dasar. Model Project Based Learning  mampu mendukung

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik sekaligus mengembangkan
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keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi,
kolaborasi, dan kemampuan memecahkan masalah.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dalam
memilih model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan
tujuan pembelajaran. Guru diharapkan mampu merancang Kkegiatan
pembelajaran yang lebih inovatif sehingga peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna. Selain itu, sekolah perlu memberikan
dukungan melalui penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran serta
pelaksanaan program pengembangan kompetensi guru agar implementasi
Project Based Learning dapat berjalan secara optimal.

Secara akademis, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
peneliti lain yang ingin mengembangkan kajian mengenai model pembelajaran
inovatif, khususnya pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar.
Temuan penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan yang

menguji efektivitas kedua model melalui penelitian lapangan.

. Saran

Berdasarkan hasil kajian dan kesimpulan yang diperoleh, terdapat
beberapa rekomendasi atau saran yang disampaikan sebagai bahan
pertimbangan bagi berbagai pihak dalam upaya meningkatkan mutu

pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar:

75



1. Bagi Guru

Guru disarankan untuk secara konsisten menerapkan model
pembelajaran yang relevan dengan Kkarakteristik ~materi, tujuan
pembelajaran, dan kebutuhan peserta didik. Model Project Based Learning
dapat dijadikan sebagai salah satu strategi utama untuk menciptakan
suasana kelas yang interaktif dan berpusat pada siswa. Agar pelaksanaannya
berjalan optimal, guru perlu menyusun perencanaan kegiatan proyek yang
terstruktur, memberikan pendampingan secara berkelanjutan, serta
melakukan evaluasi secara menyeluruh mencakup ranah kognitif, afektif,
dan psikomotor. Selain itu, guru diimbau untuk terus meningkatkan
kapasitas profesionalnya melalui pelatihan pengembangan diri agar
senantiasa mampu berinovasi dalam mengelola pembelajaran.

2. Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan memberikan dukungan sistematis
terhadap penciptaan iklim akademik yang ramah inovasi. Bentuk dukungan
tersebut dapat direalisasikan melalui pemenuhan fasilitas pembelajaran,
penyediaan media atau sarana pendukung proyek, serta pembukaan akses
bagi guru untuk mengikuti kegiatan pengembangan kompetensi. Di
samping itu, sekolah perlu meberikan dukungan melalui pengintegrasian
kebijakan, alokasi sarana proyek yang proporsional, serta pendampingan
kolegial yang terstruktur sangat mendasar untuk mentransformasikan
Project Based Learning menjadi budaya mutu pembelajaran yang

melembaga, merata, dan berkelanjutan di seluruh jenjang kelas.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini berfokus pada sintesis dan implementasi model
Project Based Learning pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Bagi
peneliti berikutnya, disarankan untuk memperluas cakupan studi empiris
dengan menguji efektivitas model Project Based Learning terhadap variabel
yang lebih beragam, seperti keterampilan abad ke-21 (kreativitas, berpikir
kritis, kolaborasi, dan komunikasi) serta penguatan profil pelajar Pancasila.
Penelitian lanjutan juga dapat dikembangkan dengan memvariasikan
karakteristik sampel, jenjang kelas, maupun kondisi lingkungan sekolah
yang berbeda guna memperkaya khazanah ilmiah terkait kontribusi model

PjBL di tingkat pendidikan dasar.
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Lampiran 1 Dokumentasi penelitian
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Dokumentasi dengan wali kelas IV B
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian

UNUGHA CILACAP
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIP)

Keputusan Kemendikbud RI Nomor : 264/1/0/2014 Tanggal 23 juli 2014

Nomor ¢ BA99/YbK.041.8/TA2025

Hal Permohonan Observasi Skripsi

Kepada Yth.
Kepala SD Negeri Karanganyar 02
di-
Tempat
Assalamualaikum Wr.Wb.

thm silaturahmi dan scjahtera kami sampaikan semoga kita
dapatkan ridlo dan ngan dari Allah SWT dalam
menphnkm aktivitas sehari-hari, Amin.

Schubungan dengan tuntutan kebutuhan mahasiswa  untuk
mendapatkan pengalaman nyata di lapangan, maka Fakultas Keguruan dan
limu Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap
menugaskan

kepada mahasiswa kami :
Nama : Rizka Ananda
NIM :22CJ10055
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Umakm:pﬂanohervunﬂhndmgmsknps:ywsedmgdl
kenjakmnyndmmludul Tmpl Project
dan  Problem Based u.m., terhadap Hasil
BehjarSkw-KchllV"
B«kamdmpnhlmwhn.nnhhmxmukmpemun
kepada Kepala Sckolah untuk kami
kegiatan tersebut.
Adapun mengenai hari, tanggal dan waktu pelaksanaannya yaitu hari
Selasa, 02 Desember 2025 s.d Selesai.
Demikian surat ini kami sampaikan, atas bimbingan dan

Wassalamu alaikum Wr.Wb.
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Lampiran 3 Kartu Aksi

Baik

Tabel Keterkaitan Model, Proyek, dan Hasil Belajar

Komponen

Keterangan

Model
Pembelajaran

Project Based Learning

Fungsi Project
Based Learning

Mengimplementasikan solusi dalam bentuk proyek nyata
yang kontekstual dengan lingkungan masyarakat

Proyek

Kartu Aksi Baik di lingkungan desa/kelurahan

Mapel Pendidikan Pancasila

Hasil Belajar Pemahaman tentang struktur, peran, dan fungsi desa atau

Kognitif kelurahan dalam NKRI

Hasil Belajar Sikap peduli lingkungan, tanggung jawab sebagai warga,

Afektif kerja sama, dan partisipasi dalam kehidupan
bermasyarakat

Hasil Belajar Keterampilan merancang dan mempresentasikan kartu

Psikomotor aksi baik serta menerapkan perilaku positif di lingkungan
sekitar

Data Pendukung | Hasil proyek kartu aksi baik, lembar observasi, dan

dokumentasi kegiatan

Tabel Kesesuaian dengan Jenis dan Metode Penelitian

Aspek Penelitian

Kesesuaian

Jenis Penelitian

Studi kasus

Pendekatan

Kualitatif deskriptif

Fokus Penelitian

Proses dan hasil implementasi Project Based Learning

Lokasi

Kelas IVA & IV B

Teknik Pengumpulan
Data

Observasi, wawancara, dokumentasi

Analisis Data

Deskriptif naratif dengan data angka pendukung

Sebelum melaksanakan proyek kartu aksi baik, peneliti melakukan

wawancara untuk mengetahui gambaran awal sikap dan kepedulian peserta

didik terhadap lingk

ungan sekitar, baik di sekolah maupun di tempat tinggalnya.

Hal ini dilakukan untuk memperkuat urgensi penelitian, terutama apabila masih

ditemukan perilaku

sebagai berikut:
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Kurang menjaga kebersihan kelas.

Membuang sampah tidak pada tempatnya.

Tidak mau ikut kerja bakti di sekolah.

Tidak tertib saat mengikuti aturan kelas.

Tidak mengerjakan tugas tepat waktu.

Bergantung pada teman saat mengerjakan tugas kelompok.
Tidak mau bekerja sama dalam kelompok.

Tidak menghargai pendapat teman saat diskusi.

Mudah bertengkar dengan teman.

Tidak mau meminta maaf ketika berbuat salah.

Kurang peduli terhadap fasilitas sekolah.

Acuh terhadap lingkungan sekitar yang kotor atau tidak rapi.
Tidak mau membantu teman yang mengalami kesulitan.
Kurang aktif saat kegiatan pembelajaran berlangsung.
Tidak bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.

Tidak mematuhi aturan yang telah disepakati bersama.

Kurang menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungan sekitar rumah.

Tidak menjaga ketertiban saat kegiatan belajar berlangsung.
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No | Sikap Baik / Nilai Deskripsi AKsi Poi
Pancasila n
1 Religius Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 10
g belajar di sekolah atau di rumah
. Mengakui jika belum mengerjakan tugas 10
2 Jujur
atau proyek
. Menghormati teman yang berbeda pendapat | 10
3 Toleransi atau latar belakang di kelas/desa
- Datang tepat waktu dan mengikuti aturan di | 10
4 Disiplin . .
sekolah atau kegiatan lingkungan
i Berusaha menyelesaikan tugas atau proyek | 10
S Kerja Keras desa/kelurahan dengan baik
5 Kreatif Membuat poster, peta, atau hiasan 10
desa/kelurahan dari bahan sederhana
7 Mandiri Mengerjakan tugas atau proyek sendiri tanpa | 10
menyontek
. Ikut memilih atau memberi pendapat saat 10
8 Demokratis )
kegiatan kelas atau musyawarah sederhana
9 Rasa Ingin Tahu Bertanya kepada guru atau toko_h lingkungan | 10
desa saat belum memahami sesuatu
10 Semangat Mengikuti kegiatan upacara bendera atau 10
Kebangsaan kegiatan desa dengan penuh khidmat
Bersahabat / Menyapa dan berbicara sopan dengan teman | 10
13 o X
Komunikatif dan warga sekitar
14 Cinta Damai I\/Ienyglesalkan masalah di sekolah atau 10
lingkungan tanpa bertengkar
15 Gemar Membaca Membaca buku atau informasi tentang 10
desa/kelurahan
- Membantu membersihkan lingkungan 10
16| Peduli Lingkungan sekolah dan sekitar rumah/desa
Membantu teman atau tetangga yang 10
17 Peduli Sosial kesulitan di sekolah maupun lingkungan
sekitar
18 Tanggung Jawab Melaksanakan_plket kelas, tugas kelompok, | 10
atau kegiatan desa sesuai jadwal

Keterangan Penggunaan Kartu Aksi Baik

1. Penggunaan Kartu Aksi Baik
Kartu aksi baik digunakan sebagai alat bantu untuk memantau sekaligus

memberikan memotivasi siswa dalam menerapkan nilai-nilai Pancasila
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yang dikaitkan dengan kehidupan di lingkungan desa atau kelurahan. Setiap
siswa menerima kartu yang berisi sejumlah perilaku positif, seperti peduli
lingkungan, bekerja sama, disiplin, bertanggung jawab, serta peduli

terhadap teman dan warga sekitar.

. Pemberian Poin

Setiap kali siswa menunjukkan salah satu perilaku baik, baik di sekolah
maupun di lingkungan sekitar rumah/desa, guru mencatat poin pada kartu.
Pencatatan poin dapat dilakukan setiap minggu atau menyesuaikan dengan
materi pembelajaran dan kesepakatan guru. Dengan cara ini, siswa dapat
melihat perkembangan sikap mereka, sementara guru dapat menilai

penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan nyata.

. Refleksi dan Penilaian

Di akhir periode pembelajaran, guru membimbing siswa untuk
merefleksikan perilaku yang telah ditunjukkan, termasuk aksi baik yang
sudah dilakukan dan sikap yang masih perlu diperbaiki. Total poin yang
terkumpul dapat digunakan sebagai indikator penilaian pada aspek afektif
dan keterampilan sosial, selain penilaian kognitif terkait pemahaman
tentang desa atau kelurahan.

Motivasi dan Kebiasaan Positif

Kartu aksi baik juga berfungsi sebagai media motivasi untuk mendorong
siswa lebih aktif menunjukkan perilaku positif, bekerja sama, peduli
lingkungan, dan membantu teman maupun warga sekitar. Dengan

penggunaan secara rutin, diharapkan siswa terbiasa menerapkan nilai-nilai
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Pancasila sekaligus memahami kehidupan di desa atau kelurahan dalam

kegiatan sehari-hari.

KARTU AKSI BAIK

PENDIDIKAN PANCASILA Nama Siswa :

Periode

No

Sikap Baik Cap/ Total Catatan Guru
Stampel Poin

Religius

Jujur

Toleransi

Disiplin

Kerja Keras

Kreatif

Mandiri

Demokratis

©| o N| o g & W| N[ B~

Rasa Ingin Tahu

[N
o

Semangat Kebangsaan

11

Cinta Tanah Air

12

Menghargai Prestasi

13

Bersahabat/Komunikatif

14

Cinta Damai

15

Gemar Membaca

16

Peduli Lingkungan

17

Peduli Sosial

18

Tanggung Jawab

Kartu Aksi Baik diberikan kepada setiap siswa sebagai kepemilikan
pribadi, namun pengisian poin dilakukan oleh guru mata pelajaran di kelas.
Setiap Kkartu berisi daftar 18 sikap baik yang sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila. Setiap kali siswa melakukan salah satu sikap baik, siswa meminta
kepada guru untuk memberikan poin di kartu mereka. Guru kemudian
mencatat poin sesuai sikap yang dilakukan. Poin diberikan dalam skala 1

hingga 10 sesuai dengan jenis sikap yang ditunjukkan.

Kartu ini digunakan selama satu periode pengamatan, yaitu kurang

lebih 10 hari. Selama periode tersebut, siswa diharapkan aktif menunjukkan
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sikap baik dan secara mandiri meminta poin kepada guru. Guru bertugas
memantau dan menilai secara objektif setiap perilaku yang sesuai dengan
daftar sikap baik di kartu. Di akhir periode 10 hari, total poin pada kartu
akan digunakan untuk melihat perkembangan sikap dan perilaku siswa.
Kartu ini tidak hanya berfungsi sebagai media penilaian, tetapi juga sebagai
alat motivasi bagi siswa untuk secara aktif menerapkan nilai-nilai Pancasila

dalam kehidupan sehari-hari di kelas.
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Lampiran 4 Hasil Kartu Aksi Baik Kelas A
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Lampiran 5 Hasil Kartu Aksi Baik Kelas B

et |

F‘mxm*mm
PENDIDIKAN PANCASILA Perlode :
No Sikap Balk Parafl | Total Catatan Gura
1 Religiuy Gufu =
2 Tojic - 3803 i
3 Toleransi - @
4 Disiplin Y (8o
5 Kerja Keras 20
¢ Kreatif ad Ig0
1 Mandiri % |80
8 Demokratis c{.. 20
9| memnTh | 4 |gp
10| Semangat Kebangsaan | 1 | g0
1 Cinta Tanzh Air 9 go
12| Menghargei Prestasi - |90
13 | BersahabatKonunikalif | O | 8
14 Cinta Damai v |80
15| Gemar Membaca cl, 80
16| Peduli Lingkuogan 80
17 Peduli Sosial r 80
M8 [ Tangguig Jawab G g0
"KARTUAKSIBAIK  Namaiswa : Tham/01 !
PENDIDIKANPANCASILA ~ Perlode © |
No Sikap Balk Varal | Total | Catatan Guru
G |Pob | . . ..
) Religius o‘r f2ind N ,_J
S Jujur q" —g;__# —’_ . _“
3 Toleransi Qoill o Tooen
4 Disiplin % |92
5 Kerja Keras 4 |2z 1
o amcaAr
I T I
8 | Demokmlis 4 g2 | |
T e 8y | |
10 | Semangat Kebangsean | < | @ TR B J
T Caatahar | <& | 8p |
T Vg | % | 8 ]
T3 | Betabalomukatl| | g, el
nEEEI o
15 | Gemar Membaca L@ o
(16 PeduiLighugen | & | 8
T Pealisosd | <4 | da
M8 Taggugld | of [ Q)

90

. KARTUAKSIBAIK
PENDIDIKAN PANCASILA

Nama Siswa & -m_‘jﬂh/OS
Perlode

[No ‘ Sikap Baik rl’ml | Total | Catatan Gurnn
4 | Guru | Poin
! Rebigius p ac
2 Jupe L ==
o 3 —
3 1 Toleranst | 8
|4 Disiplin -
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Lampiran 6 Hasil wawancara

Laporan Hasil Wawancara Guru 1

1.ldentitas narasumber

Nama

Tempat tanggal lahir

Tempat

Kelas yang di ampu

: Fajar Ardiyanto, S.Pd.

Mengajar : SD Karanganyar 02

VA

2.Waktu dan tempat wawancara

: Cilacap, 12 Maret 1982

Waktu : 2 Desember 2025
Tempat : Ruang Kepala Sekolah SD Karanganyar 02

No Pertanyaan Jawaban

1 Berapa lama Bapak/Ibu mengajar di | Saya mengajar di SD Negeri
SD ini? Karanganyar 02 kurang lebih 4

tahun.

2 Berapa jumlah siswanya di kelas 4 | Saya mengajar di kelas 4 dari saya
A? awal mengajar disini, untuk jumlah

siswa di kelas 4 A 26.

3 Apakah Bapak/Ibu pernah atau Ya pernah, sejak mengajar dikelas
sedang menerapkan model 4 tetapi tidak selalu menggunakan
pembelajaran Project Based model pembelajaran tersebut.
Learning di kelas? Jika ya, sejak
kapan?

4 Bagaimana Bapak/Ibu Saya biasanya merencanakan PjBL
merencanakan pembelajaran PjBL? | yang pertama saya menentukan
Misalnya dari RPP, media, atau tema proyeknya dulu, kemudian
langkah pembelajarannya? saya membuat RPP dan langkah-

langkah dalam pembelajaran.

5 Bagaimana respon siswa ketika Respon siswa ketika pembelajaran
pembelajaran berbasis proyek dilaksanakan sangat antusias
dilaksanakan? Apakah siswa aktif karena mereka bisa bekerja dalam
berkolaborasi dan terlibat dalam kelompok dan terlibat langsung
proses? dalam kegiatan, tidak hanya

mendengarkan penjelasan guru.

6 Bagaimana pembagian tugas atas Saya biasanya meminta setiap
kerja sama siswa dalam kelompok membagi tugas sendiri,
mengerjakan proyek? misalnya ada yang membuat

informasi, membuat poster,
menulis laporan, atau presentasi.
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Tapi misal ada kelompok yang
bingung, saya bantu arahkan.

7 Media atau sumber belajar apa saja | Media yang saya gunakan cukup
yang digunakan selama proses beragam, mulai dari buku tema,
pembelajaran berbasis proyek? internet, video pembelajaran,

hingga bahan-bahan sederhana
yang telah disiapkan.

8 Apa saja kendala yang Bapak/Ibu Kendala yang paling terasa di
alami saat menerapkan model waktu. Karena pembelajaran
Project Based Learning di kelas berbasis proyek membutuhkan
IV, baik guru, siswa, maupun proses dan tidak bisa selesai dalam
fasilitas? satu pertemuan. Selain itu juga

tidak semua siswa terlibat bekerja
kelompok, jadi kadang ada yang
kurang akitif.

9 Bagaimana strategi Bapak/Ibu Saya biasanya memecah proyek
dalam mengatasi kendala tersebut? | menjadi beberapa tahapan supaya

lebih mudah dikerjakan. Untuk
siswa yang kurang aktif, saya beri
peran yang sesuai kemampuan
siswa supaya tetap terlibat dalam
bekerja kelompok.

10 | Bagaimana Bapak/Ibu melakukan Untuk penilaian yang saya gunakan
penilaian hasil belajar siswa? menggunakan penilaian rubik,
Apakah berupa rubik, presentasi, presentasi dari hasil proyek, dan
atau portofolio? juga portofolio kerja setiap

kelompok. Jadi tidak hanya dari
hasil akhirnya saja, tetapi
prosesnya dinilai juga.

11 | Menurut Bapak/Ibu, apakah lya, menurut saya ada pengaruh.
penerapan PjBL berpengaruh Anak-anak jadi lebih berani, lebih
terhadap hasil belajar siswa, baik kritis, dan lebih kreatif ketika
secara akademik maupun menyelesaikan tugas. Pemahaman
keterampilan berpikir? Jika ya, mereka terhadap materi juga lebih
pengaruh seperti apa? dalam karena mereka

belajar sambil praktik.

12 | Jika dibandingkan dengan metode | Ya ada, Sebelumnya banyak yang
pembelajaran sebelumnya, apakah | pasif, tapi setelah PjBL diterapkan,
ada perubahan hasil belajar siswa? | siswa lebih aktif dan hasil belajar

mereka lebih meningkat, terutama
saat mengerjakan tugas proyek.

13 | Apa saran Bapak/Ibu agar Saran saya mungkin fasilitas

penerapan PjBL dapat lebih
maksimal di sekolah dasar?

belajar perlu ditambah, terutama
alat peraga. Selain itu, pelatihan
guru juga perlu rutin karena model
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ini terus berkembang dan guru
perlu terus menyesuaikan.

Laporan Hasil Wawancara Guru 2

1.ldentitas narasumber

Nama

Tempat tanggal lahir
Tempat Mengajar

Kelas yang di ampu

: Setiarini Kusuma, S.Pd.SD.

: SD Karanganyar 02
4B

2.Waktu dan tempat wawancara

: Cilacap, 13 Februari 1982

Waktu : 2 Desember 2025
Tempat : Ruang Kepala Sekolah SD Negeri Karanganyar 02
Durasi : 35 Menit

No Pertanyaan Jawaban

1 Berapa lama Bapak/lIbu mengajar di | Saya mengajar di SD Negeri
SD Negeri 02 Karanganyar? Karanganyar 02 kurang lebih

sekitar 5 tahun.

2 Berapa lama Bapak/Ibu mengajar di | Saya mengajar di kelas 4 B sejak
kelas IV B? Berapa jumlah semester 1 tahun ajaran 2025/2026,
siswanya? kurang lebih sekitar 6 bulan.

Jumlah siswanya 27.

3 Apakah Bapak/Ibu pernah atau Saya pernah menerapkan model
sedang menerapkan model pembelajaran Problem Based
pembelajaran Problem Based Learning sejak awal semester.
Learning di kelas? Jika ya, sejak
kapan?

4 Apa alasan Bapak/lIbu memilih Karena bisa membuat siswa lebih
model PBL dalam proses aktif dalam kegiatan pembelajaran.
pembelajaran di kelas 1\V?

5 Bagaimana proses perencanaan Ya, saya merencanakan
pembelajaran PBL? Apakah pembelajaran dengan mengikuti
langkah pembelajaran mengikuti sintaks PBL. Pertama yang saya
sintaks PBL? lakukan adalah menyiapkan

masalah yang berkaitan dengan
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kehidupan siswa sehari-hari,
dilanjutkan dengan kegiatan
diskusi kelompok, presentasi, dan
refleksi pembelajaran.

6 Bagaimana respon siswa saat Respon siswa bermacam-macam,
diberikan suatu masalah sebagai ada yang antusias, ada yang biasa-
stimulasi pembelajaran? biasa saja.

7 Apakah siswa mampu berdiskusi Mayoritas mampu apalagi setelah
mencari informasi, dan menyajikan | melakukan beberapa kali diskusi,
solusi? yang tadinya pasif mulai aktif

berpartisipasi dalam diskusi.

8 Apakah siswa mengalami kesulitan | Ada beberapa siswa yang biasanya
ketika mencari sumber atau kesulitan dalam mencari sumber
informasi untuk memecahkan belajar, karena tidak semua siswa
masalah? Jika iya, pada bagian terbiasa membaca atau mencari
mana? informasi dari berbagai sumber

sebagai referensi.

9 Apa hambatan utama dalam Hambatan dari segi siswa,
pelakasnaan PBL, baik siswa hambatan utamanya adalah
maupun sarana prasarana? keaktifan siswa karena tidak semua

siswa aktif dalam proses belajar
mengajar, selain itu keterbatasan
waktu juga menjadi kendala.

10 | Bagaimana Bapak/Ibu mengatasi Biasanya saya memberikan sumber
hambatan tersebut? yang sudah saya siapkan agar siswa

lebih fokus, selain itu saya
menyesuaikan waktu dengan
tingkat kesulitan masalah.

11 | Apakah sekolah menyediakan lya, sekolah menyediakan beberapa
dukungan seperti media, waktu, fasilitas, seperti LCD dan internet
atau pelatihan guru? yang memadai.

12 | Bagaimana bentuk penilaian yang Saya melakukan penilaian dalam
digunakan untuk mengukur bentuk penilaian kombinasi mulai
keberhasilan siswa dalam dari proses diskusi, kerja sama
pembelajaran berbasis masalah? kelompok, presentasi dan hasil

akhir.

13 | Menurut Bapak/Ibu, apakah Yang saya amati ada peningkatan

penerapan PBL memberikan

terutama dalam hal kerjasama,
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pengaruh terhadap hasil belajar
siswa, terutama keterampilan
berpikir kritis, kerja sama atau
pemahaman materi?

keberanian bertanya, dan
mempresentasikan hasil diskusi.

14 | Apakah ada peningkatan hasil Ya, ada peningkatan, walaupun
belajar setelah menggunaan PBL? | belum maksimal namun secara
umum, hasil belajar lebih baik
dibandingkan sebelumnya.
15 | Apa harapan atau saran Bapak/lbu | Saya berharap, penerapan PBL bisa

terkait keberlanjutan penerapan
pembelajaran berbasis masalah di
sekolah dasar?

terus dilanjutkan dan didukung
lebih optimal. Selain itu fasilitas
seperti internet dan perangkat
belajar bisa ditambah untuk
memaksimalkan pembelajaran.
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Lampiran 7 Biodata Penulis

Nama

NIM

Fakultas/Prodi

TTL

Alamat

Riwayat Pendidikan

: Rizka Ananda

: 22CJ10055

: FKIP/Pendidikan Guru Sekolah Dasar
: Cilacap, 30 Juni 2004

: Kesugian, Cilacap, Jawa Tengah

SD Negeri Karangjengkol 03 (2010-2016)
MTs Negeri 4 Cilacap (2016-2019)

SMA Negeri 1 Maos (2019-2022)
Universitas Nahdlatul Ulama Al-Ghazali (2022-
2026)
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